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ABSTRACT: This study aims to explore the impact of student engagement in face-
to-face tutorials on the academic achievements of PGSD UPBJJ-UT Pontianak 
students. The findings reveal that students actively participating in tutorial 
discussions tend to have a deeper understanding of the subject matter and achieve 
higher final grades compared to less active students. Furthermore, active 
participation significantly contributes to the development of critical thinking skills 
and increased self-confidence in examinations. Conversely, less active students 
often encounter difficulties in grasping more complex concepts, although 
independent study efforts may help them achieve adequate academic outcomes. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh keaktifan 
mahasiswa Program Studi PGSD UPBJJ-UT Pontianak dalam tutorial tatap muka 
terhadap pencapaian akademik mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang terlibat aktif dalam diskusi tutorial cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran serta meraih 
nilai akhir yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang kurang aktif. Selain 
itu, partisipasi aktif juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan peningkatan rasa percaya diri 
dalam menghadapi ujian. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang aktif kerap 
menghadapi tantangan dalam memahami konsep yang lebih kompleks, meskipun 
upaya belajar mandiri dapat membantu mereka mencapai hasil akademik yang 
cukup memadai. 

Kata kunci: keaktifan, tutorial tatap muka, pencapaian akademik 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah jendela yang membuka cakrawala pemikiran manusia, 

memungkinkan mereka memahami dan mengatasi kompleksitas dunia 
(Mularsih, 2010). Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa tidak lagi 
sekadar penerima pengetahuan, tetapi juga menjadi subjek aktif yang menggali, 
menelaah, dan menghubungkan konsep-konsep akademik dengan realitas yang 
mereka hadapi. Salah satu tantangan terbesar dalam proses ini adalah 
menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kritis, berpartisipasi aktif, dan menemukan relevansi dari apa yang 
mereka pelajari (Kaatrakoski et al., 2017). Di sinilah tutorial tatap muka 
memegang peranan sentral. 

Tutorial tatap muka, berbeda dari metode pengajaran tradisional, 
menawarkan ruang yang lebih intim dan dinamis untuk eksplorasi pengetahuan 
(Sriyono, 2015). Dalam suasana yang lebih personal, mahasiswa dapat lebih 
bebas menyampaikan gagasan, bertanya, dan berdiskusi tanpa rasa takut akan 
penilaian (Ianes et al., 2018). Tutorial ini menjadi medium yang efektif untuk 
menjembatani teori yang disampaikan dalam kuliah dengan aplikasi praktis di 
dunia nyata, khususnya dalam mata kuliah yang menuntut pemahaman 
mendalam seperti Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (Weber et al., 2016). 
Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), mata 
kuliah ini adalah dasar penting dalam membangun kompetensi mereka sebagai 
calon pendidik yang akan berkontribusi dalam membentuk generasi masa 
depan. 

Dalam tutorial, suasana belajar sering kali terasa seperti aliran sungai yang 
mengalir bebas, tetapi terarah. Mahasiswa diajak untuk berpikir secara kritis, 
menganalisis konsep-konsep sosial, dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari (Shan et al., 2016). Misalnya, ketika membahas tema 
kesenjangan sosial, mahasiswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga 
mencoba memahami bagaimana isu tersebut berdampak pada masyarakat 
sekitar mereka. Setiap argumen yang mereka sampaikan membuka jalan bagi 
diskusi yang kaya dan mendalam, menciptakan ruang belajar yang tidak hanya 
informatif tetapi juga transformasional (Rahman & Hoque, 2017). 

Namun, di balik potensi besar tutorial tatap muka, tidak dapat dimungkiri 
bahwa tantangan tetap ada. Tidak semua mahasiswa dengan mudah beradaptasi 
dengan dinamika diskusi yang intens. Sebagian dari mereka memilih menjadi 
pendengar pasif, sering kali karena rasa tidak percaya diri atau kekhawatiran 
akan salah bicara (Frey & Loker, 2020). Situasi ini menuntut dosen untuk 
mengadopsi pendekatan yang kreatif dan inklusif, memastikan bahwa setiap 
mahasiswa merasa dihargai dan didukung untuk berpartisipasi. Dosen tidak 
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
menciptakan ekosistem belajar yang memberdayakan. 
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Keaktifan mahasiswa dalam tutorial adalah cerminan sejauh mana mereka 
terlibat dalam proses belajar. Ini bukan hanya tentang seberapa sering mereka 
berbicara, tetapi juga tentang bagaimana mereka memproses informasi, 
mengajukan pertanyaan yang kritis, dan membangun koneksi antara teori dan 
praktik (Wang et al., 2015). Ketika mahasiswa benar-benar aktif, mereka tidak 
hanya memperkaya pemahaman mereka sendiri, tetapi juga memberikan 
kontribusi positif bagi dinamika kelompok. Hal ini menciptakan kolaborasi yang 
saling menguatkan, di mana setiap individu belajar dari perspektif yang berbeda 
(Theobald et al., 2017). 

Selain itu, tutorial tatap muka menjadi wadah penting untuk membangun 
keterampilan sosial yang esensial. Dalam diskusi kelompok kecil, mahasiswa 
belajar untuk mendengarkan, menghormati pendapat orang lain, dan 
bernegosiasi ketika terdapat perbedaan pandangan. Keterampilan ini tidak 
hanya relevan dalam konteks akademik, tetapi juga menjadi bekal penting dalam 
kehidupan profesional dan sosial mereka di masa depan (Arslan & Demirtas, 2016). 
Tutorial menjadi ruang di mana teori bertemu praktik, membentuk mahasiswa 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional 
dan sosial. 

Namun, ada kalanya suasana tutorial terasa monoton atau stagnan. Dalam 
situasi seperti ini, pendekatan kreatif menjadi kunci untuk menghidupkan 
kembali semangat belajar. Dosen dapat memperkenalkan metode pembelajaran 
berbasis kasus, simulasi, atau permainan peran yang relevan dengan materi 
(Lecon & Oder, 2016). Misalnya, dalam membahas globalisasi, mahasiswa dapat 
diminta untuk memerankan berbagai peran, seperti pengusaha, pekerja, atau 
aktivis, untuk memahami dampak globalisasi dari perspektif yang berbeda. 
Pendekatan semacam ini sering kali berhasil memotivasi mahasiswa yang 
sebelumnya pasif untuk terlibat lebih aktif. 

Penelitian ini berupaya menggali secara mendalam bagaimana keaktifan 
mahasiswa dalam tutorial tatap muka memengaruhi proses belajar mereka, 
terutama dalam mata kuliah Konsep Dasar IPS. Dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif, penelitian ini akan mengungkap dinamika yang terjadi dalam tutorial, 
faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan mahasiswa, serta dampaknya 
terhadap pemahaman materi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi dosen, mahasiswa, dan institusi 
pendidikan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, 
bermakna, dan berdaya guna. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
menggali secara mendalam peran keaktifan mahasiswa dalam tutorial tatap 
muka dan dampaknya terhadap pencapaian akademik, khususnya pada mata 
kuliah Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini 
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dipilih karena memberikan ruang untuk memahami pengalaman subjektif 
mahasiswa, yang mencerminkan bagaimana mereka memaknai keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Terbuka Pontianak 
yang mengikuti mata kuliah tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive (Creswell, 2018), dengan mempertimbangkan variasi tingkat 
keaktifan mahasiswa dalam tutorial, melibatkan mahasiswa yang sangat aktif 
dan yang cenderung pasif. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh sudut 
pandang yang beragam mengenai dinamika tutorial tatap muka dan 
kontribusinya terhadap proses pembelajaran. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam dan observasi partisipatif (Flick, 2018; Sugiyono, 2019). Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi mendalam 
terhadap pandangan mahasiswa, memberikan kebebasan bagi mereka untuk 
berbagi pengalaman dan persepsi terkait partisipasi dalam tutorial. Data 
wawancara direkam dengan izin dari responden dan ditranskrip untuk 
dianalisis. Observasi partisipatif dilaksanakan selama sesi tutorial untuk 
mencatat interaksi mahasiswa dengan dosen dan sesama mahasiswa, sehingga 
data yang diperoleh mencerminkan proses pembelajaran secara langsung. Data 
yang terkumpul dianalisis secara tematik, dengan mengidentifikasi pola dan 
tema utama yang relevan dengan fokus penelitian. Lokasi penelitian berada di 
Pontianak, dengan durasi pelaksanaan penelitian selama tiga bulan, mencakup 
tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan akhir. 
Proses ini memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana keaktifan 
mahasiswa memengaruhi pembelajaran mereka, serta mendukung kesimpulan 
yang relevan dan aplikatif dalam konteks pendidikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan dalam penelitian ini disajikan untuk 
memberikan gambaran mendalam terkait temuan utama yang diperoleh serta 
analisisnya dalam konteks teori yang relevan. Berikut penjelasan mengenai hasil 
dan temuan dari penelitian ini; 

Tingkat Keaktifan Mahasiswa dalam Tutorial Tatap Muka 
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan variasi tingkat keaktifan 

mahasiswa Program Studi PGSD UPBJJ-UT Pontianak selama tutorial tatap 
muka. Mahasiswa yang sangat aktif secara konsisten berpartisipasi dalam setiap 
sesi dengan mengajukan pertanyaan, memberikan pandangan kritis, dan terlibat 
dalam diskusi kelompok. Keberanian berbicara, pemahaman mendalam 
terhadap materi, serta kemampuan menghubungkan topik yang dipelajari 
menjadi ciri khas mereka. Interaksi langsung dengan dosen dan teman sejawat 
dianggap memperkaya pemahaman konsep yang sulit dipahami melalui bahan 
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ajar tertulis saja. Salah satu mahasiswa menyebutkan bahwa diskusi interaktif 
selama tutorial membantu memperjelas konsep abstrak, memperkuat 
pemahaman, dan membuka wawasan melalui berbagai sudut pandang dari 
peserta lain (Maries et al., 2017). 

Sebaliknya, terdapat mahasiswa yang hanya cukup aktif atau bahkan 
kurang aktif dalam tutorial. Kelompok cukup aktif berpartisipasi secara 
sporadis, terutama pada topik yang relevan dengan minat mereka, namun 
cenderung pasif terhadap materi yang dirasa sulit. Mereka tetap merasakan 
manfaat tutorial, meski hanya mendengar pandangan teman yang lebih aktif. 
Sementara itu, mahasiswa kurang aktif cenderung hadir tanpa kontribusi 
signifikan dalam diskusi, sering kali disebabkan oleh rasa malu, kurangnya 
persiapan, atau ketidaknyamanan dalam suasana kelompok. Meski demikian, 
mereka tetap menganggap tutorial penting karena dapat membantu memahami 
materi berkat penjelasan dosen dan teman sejawat. Secara keseluruhan, tingkat 
keaktifan mahasiswa dalam tutorial memengaruhi pemahaman akademik 
mereka dengan cara yang bervariasi (Blackwell et al., 2020). 

Persepsi Mahasiswa tentang Hubungan Keaktifan dan Pencapaian Akademik 
Mahasiswa Program Studi PGSD UPBJJ-UT memiliki persepsi yang 

beragam mengenai hubungan antara keaktifan dalam tutorial dan pencapaian 
akademik. Mayoritas mahasiswa yang aktif dalam diskusi tatap muka merasa 
bahwa keterlibatan mereka berdampak langsung pada pemahaman materi yang 
lebih baik dan persiapan menghadapi ujian akhir. Mereka menganggap diskusi 
dalam tutorial sebagai kesempatan untuk menganalisis konsep secara kritis, 
termasuk materi yang tidak tercakup dalam bahan ajar tertulis. Partisipasi aktif 
ini juga meningkatkan rasa percaya diri mereka karena telah terbiasa menguji 
pemahaman melalui interaksi dengan dosen dan teman sejawat. Selain 
membantu memahami konsep sulit, keaktifan dalam tutorial memberikan 
keuntungan tambahan berupa wawasan yang lebih mendalam (Svellingen et al., 
2021). 

Di sisi lain, mahasiswa yang kurang aktif tetap merasakan manfaat dari 
tutorial meskipun tidak terlibat secara langsung dalam diskusi. Kehadiran 
mereka memungkinkan untuk mendengarkan penjelasan dosen dan diskusi 
teman, yang membantu memperjelas konsep yang sulit dipahami (Sutadji et al., 
2020). Kelompok ini memanfaatkan tutorial sebagai pendukung pemahaman, 
sementara pembelajaran mandiri di luar sesi menjadi cara mereka untuk 
mengejar materi yang belum sepenuhnya dipahami. Dengan demikian, 
meskipun tingkat keaktifan bervariasi, tutorial tetap dianggap sebagai media 
pembelajaran yang penting dan relevan dalam mendukung pencapaian 
akademik mahasiswa (Muflikah et al., 2020). 
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Hubungan antara Keaktifan dalam Tutorial dengan Nilai Akhir 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa Program 
Studi PGSD UPBJJ-UT dalam tutorial memiliki korelasi positif yang signifikan 
terhadap pencapaian akademik mereka. Mahasiswa yang sangat aktif dalam 
tutorial cenderung meraih nilai akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rekan-rekan mereka yang kurang aktif. Keaktifan ini membuka peluang untuk 
berdiskusi secara mendalam, sehingga mahasiswa mampu memahami materi 
secara kritis dan terstruktur (Serra et al., 2023). Salah satu mahasiswa yang aktif 
menyebutkan bahwa keterlibatannya dalam diskusi membuatnya lebih percaya 
diri dan siap menghadapi ujian, karena konsep-konsep yang sulit telah dipahami 
melalui interaksi yang mendalam. Selain itu, partisipasi aktif juga 
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dan analitis, yang merupakan aspek penting dalam pencapaian akademik. 

Sebaliknya, mahasiswa yang kurang aktif dalam tutorial sering kali 
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. 
Mereka cenderung pasif dengan hanya mendengarkan tanpa berpartisipasi, 
sehingga kemampuan mereka dalam menganalisis dan memecahkan masalah 
menjadi terbatas. Ketidakaktifan ini berdampak pada nilai akhir yang lebih 
rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang lebih terlibat. Hal ini dapat 
dilihat dari data rata-rata nilai akhir berdasarkan tingkat keaktifan mahasiswa 
dalam tutorial tatap muka, seperti yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. rata-rata nilai akhir berdasarkan tingkat keaktifan mahasiswa  
 
 
 
 
 

Tabel di atas dengan jelas menunjukkan bahwa mahasiswa yang sangat 
aktif dalam tutorial memperoleh rata-rata nilai akhir tertinggi. Hal ini 
mendukung kesimpulan bahwa keaktifan dalam tutorial tidak hanya berdampak 
pada pemahaman materi yang lebih baik, tetapi juga pada kemampuan untuk 
menghadapi ujian dengan lebih percaya diri. 

Selain memberikan dampak positif pada pencapaian akademik, keaktifan 
dalam tutorial juga mendukung pengembangan keterampilan sosial mahasiswa. 
Diskusi kelompok selama tutorial melatih mahasiswa untuk berkomunikasi 
secara efektif, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan ide-ide 
mereka dengan jelas. Keterampilan ini sangat penting, terutama bagi mahasiswa 
PGSD yang akan berkarier sebagai pendidik. Dengan aktif dalam tutorial, 
mereka juga belajar menyederhanakan konsep yang kompleks menjadi lebih 
mudah dipahami, yang merupakan kompetensi penting dalam profesi 

Tingkat Keaktifan Rata-rata Nilai Akhir 
Sangat Aktif 85 
Cukup Aktif 78 
Kurang Aktif 70 
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keguruan. Oleh karena itu, partisipasi aktif tidak hanya meningkatkan performa 
akademik, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk sukses di dunia 
professional (Mohd Nadzir & Abd Shukor, 2019). 

Keberhasilan tutorial sebagai sarana pembelajaran yang efektif sangat 
dipengaruhi oleh peran dosen. Dosen yang mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif dan mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dapat 
meningkatkan rasa percaya diri mereka untuk berdiskusi. Sebaliknya, suasana 
belajar yang didominasi oleh dosen dapat menghambat partisipasi aktif 
mahasiswa, yang pada akhirnya memengaruhi hasil akademik mereka. Dengan 
demikian, penting bagi dosen untuk terus mendorong keaktifan mahasiswa 
dalam tutorial, sehingga mereka tidak hanya memperoleh pemahaman 
akademik yang mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
interpersonal yang esensial bagi masa depan mereka (Rocchi & Lennox-Terrion, 
2023). 

KESIMPULAN 
Keaktifan mahasiswa Program Studi PGSD UPBJJ-UT Pontianak dalam 

tutorial tatap muka terbukti berpengaruh signifikan terhadap pencapaian 
akademik mereka, di mana mahasiswa yang aktif terlibat dalam diskusi lebih 
mampu memahami materi, mengasah keterampilan berpikir kritis, dan meraih 
nilai ujian akhir yang lebih baik dibandingkan mereka yang kurang aktif. 
Interaksi aktif dalam tutorial tidak hanya memperdalam pemahaman, terutama 
pada materi yang sulit dipahami secara mandiri, tetapi juga meningkatkan 
kemampuan analitis mahasiswa. Sebaliknya, mahasiswa yang pasif cenderung 
mengalami kendala dalam memahami konsep kompleks, yang berdampak 
negatif pada hasil akademik mereka. Hasil penelitian ini menegaskan 
pentingnya peran dosen dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif dan 
interaktif untuk mendorong partisipasi aktif mahasiswa, karena diskusi 
langsung terbukti lebih efektif daripada pembelajaran mandiri dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Partisipasi aktif tidak hanya 
memaksimalkan potensi akademik, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa 
menghadapi tantangan profesional di masa depan. 
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